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ABSTRAK

Dalam dunia medis infus merupakan alat yang paling sering digunakan, fungsi
infus sendiri adalah untuk memberikan cairan kepada pasien secara berkala. Saat
memeriksa infus yang ada pada saat ini penggunaannya masih secara manual,
sehingga apabila terjadi masalah seperti penyumbatan atau kehabisan cairan akan
berbahaya bagi pasien jika tidak segera ditangani. Penelitian ini dilakukan untuk
mengatasi masalah tersebut dibantu dengan menggunakan mikrokontroler, studi
literatur dan melakukan eksplorasi terhadap perangkat keras seperti; papan
arduino, sensor, modul-modul, dan perangkat lunak yang digunakan. Tahap
berikutnya melakukan analisis terhadap infus untuk mengetahui sisa
cairan/volume dan tetes per menitnya. Hasil akhir dari penelitian ini adalah
perancangan sebuah alat yang dapat memberikan informasi dan monitoring
mengenai tetes infus per menit ataupun sisa cairan infus kepada perawat sehingga
tidak terjadi penyumbatan atau kehabisan cairan infus dan segera melakukan

pergantian infus, dapat di monitoring melalui aplikasi Remote XY.

Kata kunci : Mikrokontroller; Monitoring ESP8266, Internet Ofthing, Infus.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Akibat kelalaian perawat rumah sakit seorang bayi yang baru berumur 4 hari tewas
karena kekurangan oksigen dan kekurangan cairan akibat infus yang melekat di tubuh
sang bayi kering dan terlambat diganti oleh suster rumah sakit umum daerah
Pangkalpinang, Bangka Belitung. Dalam dunia medis infus merupakan alat yang paling
sering digunakan, fungsi infus sendiri adalah untuk memberikan cairan kepada pasien
secara berkala. Saat memeriksa infus yang ada pada saat ini penggunaannya masih secara
manual, sehingga apabila terjadi masalah seperti penyumbatan atau kehabisan cairan akan
berbahaya bagi pasien jika tidak segera ditangani. Pada saat keterlambatan penggantian
botol infus yang sudah kosong bisa menyebabkan masuknya sejumlah besar udara
kedalam pembuluh darah dan dapat menimbulkan kematian, oleh karena itu dibutuhkan
alat monitoring infus sebagai penanggulangannya. Perancangan sistem monitoring
memanfaatkan sensor Loadcell sebagai alat yang dapat mendeteksi berat pada infus.

Dimana sensor Loadcell dapat mendeteksi berat infus sebagai peringatan awal,
informasi dapat ditampilkan pada serial monitoring sehingga perawat dapat melakukan
tindakan pertama berupa penggantian infus (Kusuma & Mulia, 2018). Teknologi
informasi yang cepat dan akurat semakin dibutuhkan pada saat ini. Salah satu
penerapannya adalah pada dunia kesehatan. Aplikasi tersebut dikembangkan pada bidang
informasi pelayanan kesehatan dan perawatan pasien di rumah sakit secara online. Setiap
perawat akan mengganti cairan infus pasien, apabila cairan akan habis. Perawat
melakukan pengecekan infus, seringkali infus hampir habis pada saat perawat tidak
melakukan pengecekan. Pada penelitian ini perangkat monitoring infus berbasis Internet
of Things (IoT) yang menggunakan dua platform, yaitu platform Web server untuk
memonitoring keseluruan informasi terkini dari infus yang ada diseluruh rumah sakit dan
platform aplikasi chat gratis telegram untuk notifikasi data infus setiap pasien. Hasil
pengujian dengan menggunakan 3 buah botol cairan infus yang berisi air mineral biasa
dengan volume cairan 1.000 ml. Perangkat tersebut dapat melakukan monitoring data
infus dengan tingkat akurasi sebesar 98,89%. Notifikasi telegram pada perawat dapat
bekerja dengan baik, apabila volume cairan infus sudah mencapai tingkat volume yang
telah ditentukan. Penggunaan infus bagi pasien rawat inap memerlukan pengawasan

terhadap kondisi infus dan laju tetes infus. Jika infus habis maka perlu penggantian
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1.2

1.3

segera. Hal ini menjadi tanggung jawab perawat yang memeriksa secara berkala. Dalam
hal ini perlu dibangun prototype sistem monitoring dan kontrol infus sehingga dapat
dilakukan dari luar ruangan. Proses pengamatan dilakukan terhadap status infus (penuh
atau hampir habis) dan laju tetes infus selama satu menit (Gigih, Siswanto & Kurniawan,
2021).

Kondisi berat infus diamati menggunakan sensor loadcell yang terhubung dengan
NodeMCU. Hasil monitoring dikirim melalui web sehingga dapat diakses dari luar
ruangan. Sedangkan laju tetes infus diatur dengan menggunakan sudut motor servo. Dari
hasil pengujian diperoleh data bahwa infus dalam kondisi hampir habis jika berat kurang
dari 200 gram. Sedangkan laju tetes infus normal (20 tetes/menit) diperoleh jika sudut
motor servo 24-26 derajat. Penggunaan infus pada pasien rawat inap disertai dengan
pengawasan dan pengecekan secara berkala oleh juru rawat. Infus yang hampir habis
dapat segera diganti dan juga pengamatan terhadap jumlah tetes infus yang diperlukan
pasien. Penelitian terhadap monitoring infus antara lain menggunakan Mikrokontroler
Wemos D1 R2 (M.Firdaus, Al Banna & Saputra, 2020).

Pada penelitian ini, penulis akan merancang sekaligus mengimplementasikan sebuah
alat untuk mengetahui dan monitoring infus dari jarak jauh, Oleh karena itu, penulis
mengambil judul “Perancangan Alat Monitoring Tetes Infus Berbasis

Mikrokontroler”

Rumusan Masalah

1. Bagaimana cara merancang alat monitoring tetes infus menggunakan mikrokontroler
?

2. Bagaimana cara menguji alat monitoring ini dapat memberikan data secara tepat
dan real-time?

3. Bagaimana memonitoring tetes infus menggunakan mikrokontroler?

Batasan Masalah
Untuk menjaga pembahasan materi dalam penelitian ini lebih terarah, maka
ditetapkan masalah sebagai berikut:
1. Sistem perancangan ini dibuat dalam bentuk prototype dan diimplementasikan
berfungsi untuk mengetahui program untuk mikrokontroler pada infus dari jarak yang

ditentukan
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Merancang Alat Monitoring Tetes Infus Berbasis Mikrokontroler
Menggunakan ESP8266 sebagai program Perancangan Alat Monitoring Tetes Infus
Berbasis Mikrokontroler

Pengujian dan pengambilan data alat dilaksanakan dikampus.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Dapat merancang alat monitoring infus berbasis mikrokontroler yang mampu

memantau laju dan volume infus dengan akurat

. Dapat melakukan pengujian dengan menggunakan alat monitoring tetes infus berbasis

mikrokontroler

. Dapat memonitoring laju tetes infus serta memungkinkan alat monitoring beroperasi

secara optimal

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Hasil dari perancangan dan penelitian dapat digunakan untuk bahan
referensi,bahan pembelajaran serta penambah wawasan

Sebagai wujud dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

Bagi mahasiswa, dapat mengaplikasikan pemanfaatan [Internet of Things sebagai
sistem Monitoring Alat Tetes Infus Berbasis Mikrokontroler

Bagi pembaca, dapat dijadikan referensi bacaan untuk pengembangan tentang sistem
monitoring output Perancangan Alat Tetes Infus Otomatis Berbasis Mikrokontroler
Bagi penulis, dapat menambah wawasan pengetahuan dan pengembangan ilmu
khususnya berhubungan dengan monitoring berbasis Internet of Things dan

mikrokontroler.
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